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Abstrak

Tujuan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakanpada Kelompok Pengrajin
Anyaman Tas Dari Rotan Khas Lombok yaitu “Kelompok Bilalbleke-art”. Kelompok ini memiliki
anggota sebanyak 8 orang. Seluruh anggota kelompok pengrajin anyaman tas dari rotan khas lombok
merupakan warga desa setempat yang terdiri dari enam (6) orang perempuan dan dua (2) orang laki -
laki. Dalam menjalankan kegiatan usahanya kelompok pengrajin sering mengalami permasalahan
terutama permasalahan pemasaran yaitu ketidakmampuan memasarkan hasil produk dengan
menggunakan teknologi informasi. Sehingga kegiatan ini menjadi penting dilaksanakan dengan tujuan
untuk mengatasi permasalahan mitra dan memberdayakan mitra melalui peningkatan produktivitas
usaha. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pelatihan ini menggunakan pendekatan partisipatif
dan difusi ilmu pengetahuan, yang dirancang untuk meningkatkan keterlibatan peserta dan
memastikan transfer pengetahuan yang efektif. Hasil dari pelaksanaan kegiatan ini dapat
meningkatkan kompetensi  kelompok usaha pengrajin dalam menggunakan digitalisasi pemasaran
berbasis teknologi informasi.

Kata Kunci: Produktivitas, Usaha, Pengrajin

Abstract

The purpose of this Community Service (PkM) activity is carried out in the Lombok Rattan Woven
Bag Craftsmen Group, namely the "Bilalbleke-art Group". This group has 8 members. All members
of the Lombok rattan woven bag craftsmen group are local villagers consisting of six (6) women and
two (2) men. In carrying out their business activities, the craftsmen group often experiences
problems, especially marketing problems, namely the inability to market their products using
information technology. Therefore, this activity is important to carry out with the aim of
overcoming partner problems and empowering partners through increasing business productivity.
The method used in implementing this training uses a participatory approach and knowledge
diffusion, which is designed to increase participant involvement and ensure effective knowledge
transfer. The results of this activity can improve the competence of craftsmen business groups in
using information technology-based marketing digitalization..

Keywords: Productivity, Business, Craftsmen.

PENDAHULUAN

Pulau Lombok yang terletak di Provinsi Nusa Tenggara Barat terkenal sebagai salah satu destinasi
wisata. Sebagai daerah tujuan wisata tentunya di Lombok tumbuh seni-seni kerajinan tangan yang
sangat digemari oleh wisatawan baik lokal maupun mancanegara sebagai salah satu alternatif pilihan
untuk dibawa pulang sebagai oleh-oleh. Seni kerajinan tangan sudah sejak lama dibudidayakan dan
menjadi tradisi orang sasak (masyarakat adat di Lombok). Banyak desa-desa yang tumbuh menjadi
pusat-pusat kerajinan tangan, salah satunya adalah kerajinan ayaman tas dari rotan khas lombok.
Kerajinan ayaman tas dari rotan khas Lombok ini merupakan salah satu jenis kerajinan tangan yang
menjadi unggulan bagi masyarakat Lombok khususnya di Desa Beleka Kecamatan Praya Timur
Kabupaten Lombok Tengah Provinsi Nusa Tenggara Barat.

Desa Beleka terletak 15 km di arah Timur Kota Praya merupakan salah satu dari sepuluh Desa di
Kecamatan Praya Timur Kabupaten Lombok Tengah Provinsi Nusa Tenggara Barat yang merupakan
salah satu desa penghasil kerajinan ayaman tas dari rotan khas lombok. Jumlah penduduk Desa Beleka
sebanyak 2993 jiwa yang terdiri dari 1469 jiwa penduduk laki-laki dan 1529 jiwa penduduk
perempuan (BPS, 2025).
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Dengan kretivitas yang dimiliki oleh warga masyarakat Desa Beleka dijadikan sebagai potensi
ekonomi kreatif. Ekonomi kreatif merupakan sebuah kegiatan yang memberi nilai pada intelektual,
talenta, gagasan juga keahlian yang orsinil. Bisa juga diartikan sebagai proses peningkatan nilai
tambah dari hasil eksploitasi kekayaan intelektual, berupa kreatifitas, kealian dan bakat individual
menjadi produk. Ekonomi kreatif menjadi salah satu bagian yang paling berkembang pesat di dunia
khususnya dalam sektor perekonomian, bukan hanya dalam hal kontribusi terhadap PDB tetapi juga
dalam tingkat ketenagakerjaan dan pendapatan ekspor. Dalam kegiatan ekonomi kreatif pelaku usaha
memberikan berbagai inovasi dan kreativitas pada unit usahanya (Hasan, 2021). Salah satu potensi
ekonomi kreatif dari warga masyarakat Desa Beleka adalah kerajinan anyaman tas dari rotan khas
lombok. Selain anyaman tas dari rotan, ada beberapa produk yang dihasilkan oleh warga desa
setempat antara lain: ember, bak sampah, geben, tempat sendok, piring, gelas, tempat buah dan masih
banyak macam kerajinan lain yang semuanya terbuat dari rotan, namun yang paling terkenal dan
memiliki keunikan dan ciri khas tersendiri adalah anyaman tas dari rotan ini yang merupakan salah
satu produk unggulan yang banyak diminati oleh wisatawan baik lokal maupun mancanegara.

Hampir sebagian besar penduduk desa setempat merupakan pengrajin anyaman tas dari rotan khas
lombok, kerajinan tas dari rotan khas lombok ini memang merupakan warisan turun temurun nenek
moyang daerah setempat sejak masa lalu. Usaha yang sudah berjalan secara turun menurun ini
berperan dalam pengembangan ekonomi kreatif yang dikenal sebagai konsep pengembangan ekonomi
yang mengandalkan daya kreasi untuk mencitakan produk maupun menambah nilai/value (Pahlevi,
2017). Tidak heran di usia yang masih terbilang muda, gadis dan remaja warga desa setempat sudah
terampil membuat kerajinan tas dari rotan dengan kreasi unik dan menarik. Dengan adanya kerajinan
tas dari rotan khas lombok ini sangat memabantu perekonomian masyarakat setempat. Dimana
sebelum adanya kerjinan anyaman tas dari rotan khas lombok yang penghasilannya masih berada
dibawah garis kemiskinan.

Dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan pada kelompok pengrajin
anyaman tas dari rotan khas Lombok yaitu “Kelompok Bilalbleke-art”. Kelompok ini memiliki
anggota sebanyak 8 orang. Seluruh anggota kelompok pengrajin anyaman tas dari rotan khas lombok
merupakan warga desa setempat yang terdiri dari enam (6) orang perempuan dan dua (2) orang laki -
laki. Usaha pengrajin anyaman tas dari rotan khas lombok telah berhasil menciptakan lapangan usaha
baru sehingga dapat mengurangi pengangguran yang berdampak meningkatnya perekonomian
kelompok mitra khususnya dan masyarakat warga desa setempat pada umumnya. Dalam proses
pembuatan anyaman tas dari rotan ini meskipun proses pembuatannya cukup sederhana namun
memerlukan keahlian dan kesabaran dalam membuatnya.

Pelaksanaan PkM ini dibagi menjadi 3 kegiatan, yaitu: Penelitian Pengembangan, Pelatihan dan
Pendampingan. Kegiatan ini akan dilaksanakan oleh tim pelaksana dari Universitas Teknologi
Mataram yang terdiri dari ketua dan anggota tim sebanyak 3 orang dengan bidang kepakaran masing —
masing akan melakukan kolaborasi dengan mitra dengan mengikutsertakan mahasiswa sebanyak 3
orang yang bersal dari disiplin ilmu yang berbeda, yaitu berasal dari program Program Studi Teknik
Informatika dan Program Studi Manajemen, dimana mahasiswa tersebut dilibatkan secara aktif untuk
membantu dalam menyelesaikan permasalahan kelompok pengrajin. Dalam pelaksanaan kegitan ini
masing-masing dosen dalam tim ini memiliki tugas dan tanggung jawab yang saling melengkapi satu
sama lain sehingga tercipta sinergi ilmu yang tepat dalam mencari solusi atas permasalahan kelompok
pengrajin yang ada. Keahlian tim pelaksana sangat relevan dengan kegiatan yang akan dilaksanakan,
sehingga dengan keahlian dan pengalaman tersebut akan dapat menunjang keberhasilan pelaksanaan
kegiatan ini. Perannya tim pelaksana tidak hanya dirasakan oleh anggota kelompok saja akan tetapi
persannya juga sangat dirasakan oleh masyarakat sekitarnya terutama dalam menciptakan aktivitas
yang produktif bagi para ibu rumah tangga untuk meningkatkan kesejateraan keluarganya (Ahyat,
2020).

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh tim pelaksana
PKkM kepada kelompok pengrajin yaitu dengan ketua kelompok pengrajin anyaman tas dari rotan khas
lombok “Bilalbeleke-art”, Menurut Pak Bilal sebagai ketua kelompok pengrajin, usaha yang
dijalankan sering mengalami permasalahan terutama berkaitan dengan pemasaran. Hingga saat ini,
kelompok pengrajin hanya menerima pesanan dari pelanggan lokal tanpa strategi pemasaran yang
jelas. Lemahnya pemasaran ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman tentang strategi pemasaran
modern, termasuk penggunaan platform digital seperti media sosial dan situs web. Akibatnya, produk
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mereka kurang dikenal di pasar yang lebih luas, sehingga omzet yang diperoleh tidak maksimal.
Pendidikan dan pelatihan dalam pemasaran digital menjadi hal penting untuk diimplementasikan.
Dengan menguasai pemasaran digital, kelompok usaha ini dapat meningkatkan visibilitas produknya,
memperluas jaringan pasar, dan meningkatkan pendapatan.

Selain menghadapi berbagai kendala, kelompok pengrajin ini tetap optimis dan terus berusaha
mengembangkan diri. Menurut ketua kelompok pengrajin, usaha ini tidak hanya memberikan manfaat
ekonomi bagi anggota kelompok, tetapi juga menciptakan dampak positif yang lebih luas bagi
masyarakat sekitar. Melalui aktivitas ekonomi yang produktif, kelompok ini berhasil mendorong
pengembangan ekonomi kreatif di desa tersebut. PkM yang dirancang untuk kelompok ini bertujuan
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka, terutama dalam aspek desain produk,
penggunaan teknologi, dan pemasaran digital. Dengan dukungan dari perguruan tinggi, kelompok
pengrajin ini diharapkan dapat mengatasi kendala yang dihadapi dan menjadi lebih berdaya saing serta
dengan pendekatan yang holistik dan dukungan yang berkelanjutan, program PkM ini diharapkan
dapat menciptakan transformasi positif yang berkelanjutan bagi kelompok usaha dan masyarakat di
sekitarnya.

METODE

Pelaksanaan pelatihan ini menggunakan pendekatan partisipatif dan difusi ilmu pengetahuan,
yang dirancang untuk meningkatkan keterlibatan peserta dan memastikan transfer pengetahuan yang
efektif. Pelatihan dilakukan melalui empat tahapan utama sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1
(Latham, 2017).

TAHAP PERANCANGAN
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Gambar 1. Diagram Alur Pelatihan

Tahapan-tahapan pengabdian kepada masyarakat dijelaskan masing- masing tahapan adalah
sebagai berikut:
1. Tahap Penilaian (Assessment). Tahap ini bertujuan untuk memahami kebutuhan spesifik dari
peserta pelatihan. Kegiatan yang dilakukan meliputi:
a. Analisis kebutuhan pelatihan guna mengidentifikasi aspek-aspek keterampilan atau
pengetahuan yang perlu ditingkatkan.
b. Penentuan kriteria  pelatihan yang relevan untuk  memastikan pelatihan dapat
disesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan peserta.
2. Tahap Perancangan (Design). Pada tahap ini, fokus diberikan pada persiapan materi dan
metode yang sesuai dengan kebutuhan peserta.
Aktivitas yang dilakukan meliputi:
a. Menguji tingkat pemahaman dan kesiapan peserta pelatihan melalui pre-assessment.
b. Memilih metode pelatihan yang tepat, seperti diskusi kelompok, studi kasus, simulasi, atau
demonstrasi.
c. Merencanakan isi pelatihan secara sistematis, mencakup topik, tujuan, dan langkah-
langkah pembelajaran.
3. Tahap Penyampaian (Delivery). Tahap ini merupakan inti dari pelatihan,
di mana pelaksanaan program berlangsung. Langkah-langkah yang dilakukan adalah:
a. Menjadwalkan pelatihan dengan memperhatikan waktu dan ketersediaan peserta.
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b. Melaksanakan pelatihan sesuai dengan metode yang telah dirancang sebelumnya.

¢. Memantau jalannya pelatihan untuk memastikan peserta aktif terlibat dan memahami materi
yang disampaikan.

4. Tahap Evaluasi (Evaluation). Tahap ini bertujuan untuk mengukur efektivitas pelatihan dan

tingkat pencapaian tujuan. Proses evaluasi mencakup:

a. Mengukur hasil pelatihan berdasarkan penilaian kinerja peserta setelah pelatihan.

b. Membandingkan hasil yang dicapai dengan kriteria tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya
untuk mengetahui tingkat keberhasilan program.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyrakat telah dilakukan dan terlaksana dengan baik sesuai dengan perencaan.
Kegiatan PkM dilakukan dengan tahapan-tahapan sebagai berikut;

Perencanaan

Peserta pelatihan yang mengikuti kegiatan pelatihnan ini kelompok pengrajin anyaman tas
dari rotan yang memiliki anggota anggota sebanyak 8 orang. Seluruh anggota kelompok pengrajin
anyaman tas dari rotan khas lombok merupakan warga desa setempat yang terdiri dari enam (6) orang
perempuan dan dua (2) orang laki - laki. Kegitan pelatihan yang telah dikasanakan adalah pelatihan
digitalisasi pemasaran dengan menggunakan teknologi informasi.

Tahap Pelaksanaan

Untuk meningkatkan kapasitas kelompok pengrajin dilakukan berbagai kegiatan pelatihan
menggunakan metode difusi ilmu pengetahuan. Metode ini diterapkan melalui pendekatan yang
beragam, seperti ceramah, diskusi, tanya jawab, praktik, dan pendampingan langsung kepada peserta
(Hunaepi, dkk., 2019). Selain itu, pendekatan yang digunakan dalam pelatihan ini adalah pendekatan
partisipatif. Pendekatan partisipatif mendorong keterlibatan aktif peserta dalam setiap kegiatan
pelatihan, bukan sekadar partisipasi pasif. Keikutsertaan ini bertujuan untuk memastikan bahwa
peserta mampu menerapkan ilmu dan keterampilan yang diperoleh secara langsung dalam kegiatan
usaha mereka (Mardikanto, 2003).

Salah satu program pelatihan utama yang dilakukan adalah pelatihan digitalisasi pemasaran
dengan menggunakan teknologi informasi. Pelatihan ini dirancang untuk meningkatkan keterampilan
dan pemahaman mitra dalam aspek-aspek penting dalam digitalisasi pemasaran dengan menggunakan
teknologi informasi. Pelatihan ini menunjukkan dampak yang signifikan, baik dalam hal kualitas
maupun kuantitas hasil pemasaran. Adapun capaian dari pelatihan ini meliputi:

Tabel 1: Hasil Analisis Pemahaman Kelompok Pengrajin

Aspek yang dilatih Baseline (%) Setelah Pelatihan (%) Peningkatan (%)
Riset pasar digital
Pembuatan konten 20 80 60
Pengelolaan media sosia
Iklan digital 20 80 60
Email marketing 20 80 60
E-commerce /marketplace 20 80 60
Branding digital 20 80 60
Riset pasar digital 20 80 60
Branding digital 20 80 60
Manajemen pelanggan 20 80 60
(CRM)

Pelatihan digitalisasi pemasaran dengan menggunakan teknologi informasi pada tabel diatas yang
diberikan kepada kelompok pengrajin dari sisi pemahaman, peserta menjadi lebih mampu mengenali
karakteristik pasar digital melalui kegiatan riset pasar. Mereka dapat mengidentifikasi kebutuhan,
preferensi, serta perilaku konsumen secara lebih akurat, sehingga strategi pemasaran yang disusun
menjadi lebih tepat sasaran. Hal ini mengurangi risiko kesalahan dalam menentukan target pasar.

Dari sisi keterampilan, pelatihan ini meningkatkan kemampuan peserta dalam membuat konten
digital yang menarik dan relevan, baik dalam bentuk teks, gambar, maupun video. Peserta juga
menjadi lebih terampil dalam mengelola media sosial secara profesional, termasuk dalam menyusun
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jadwal konten dan membangun interaksi yang aktif dengan audiens. Selain itu, iklan digital
memungkinkan peserta untuk meningkatkan visibilitas produk atau jasa di internet, sehingga peluang
mendapatkan pelanggan menjadi lebih besar.

Dalam hal analisis, peserta dilatih untuk membaca dan memahami data hasil pemasaran, seperti
jumlah pengunjung, tingkat interaksi, dan konversi penjualan. Dengan kemampuan ini, peserta dapat
melakukan evaluasi secara berkala dan mengambil keputusan berbasis data untuk meningkatkan
efektivitas strategi pemasaran.

Pemanfaatan platform e-commerce juga memberikan dampak nyata, yaitu peserta mampu
membuka dan mengelola toko online secara mandiri. Mereka dapat mengoptimalkan tampilan produk,
menentukan harga yang kompetitif, serta menjalankan promosi yang sesuai dengan kondisi pasar. Di
sisi lain, penguatan branding digital membantu peserta membangun identitas usaha yang konsisten dan
mudah dikenali oleh konsumen.

Terakhir, kemampuan dalam manajemen hubungan pelanggan (CRM) memberikan dampak jangka
panjang, yaitu terciptanya hubungan yang baik dengan pelanggan. Peserta dapat menjaga komunikasi,
meningkatkan kepuasan, serta membangun loyalitas pelanggan, yang pada akhirnya berkontribusi
pada keberlanjutan usaha.

Secara keseluruhan, pelatihan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis, tetapi juga
membentuk pola pikir strategis dan adaptif terhadap perkembangan teknologi, sehingga peserta lebih
siap bersaing dan berkembang di era digital. Melalui pelatihan ini, pemahaman peserta meningkat
dari baseline 20% menjadi 80%, mencerminkan peningkatan sebesar 60%. Pelatihan ini tidak hanya
membantu peserta memahami pentingnya perencanaan yang matang, tetapi juga memberikan
pendampingan dalam menyusun rencana yang lebih terstruktur dan realistis, sesuai dengan sumber
daya yang tersedia dan kebutuhan pasar (Dasuki, 2022).

Adapun gambar — gambar kegiatan pelatihan disajika dibawah ini:

%, - e -

Gambar 2: Pelatihan Digitalisasi Pemasaran Dengan Menggunakan Teknologi Informasi

Untuk mengukur tingkat pengetahuan dan keterampilan mitra setelah mengikuti pelatihan, tim
PkM melakukan evaluasi secara berkala. Evaluasi ini dilakukan kepada para pengrajin yang telah
mengikuti pelatihan, dengan frekuensi dua kali dalam satu bulan dan berlangsung selama satu bulan
setelah pelatihan selesai. Evaluasi bertujuan untuk menilai sejauh mana pelatihan telah memberikan
dampak terhadap peningkatan pemahaman, keterampilan, dan penerapan materi pelatihan dalam
kegiatan usaha sehari-hari.

Pelaksanaan evaluasi ini juga digunakan untuk mengidentifikasi tantangan yang masih dihadapi
olen mitra dalam menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh. Temuan dari
evaluasi ini menjadi dasar untuk merancang program pendampingan lanjutan, sehingga mitra
mendapatkan dukungan yang berkelanjutan dalam pengembangan usaha mereka. Pendekatan evaluasi
yang komprehensif ini tidak hanya memastikan keberhasilan pelatihan, tetapi juga memberikan peluang
untuk terus meningkatkan kualitas program pemberdayaan.

Kegiatan pelatihan dan evaluasi ini diharapkan dapat mengembangkan kelompok pengrajin. Melalui
pelatihan dan pembinaan yang terstruktur, kelompok pengrajin ini diharapkan mampu menciptakan
aktivitas ekonomi yang lebih produktif. Salah satu fokus utama adalah membangun jaringan dengan
komunitas untuk memperluas pemasaran. Inisiatif ini termasuk pembuatan website pemasaran yang
dapat meningkatkan visibilitas produk kelompok usaha di pasar yang lebih luas.
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Dengan adopsi strategi pemasaran berbasis teknologi, diharapkan hasil pemasaran kelompok
usaha pengrajin dapat meningkat baik dari segi kuantitas maupun kualitas. Peningkatan ini tidak
hanya berdampak pada produktivitas, tetapi juga pada pendapatan anggota kelompok pengrajin.

SIMPULAN

Kegiatan PkM dilakukan terhadap kelompok pengrajin anyaman tas dari rotan khas lombok yaitu
“Kelompok Bilalbleke-art” di Desa Beleka Kecamatan Praya Timur Kabupaten Lombok Tengah
Provinsi Nusa Tenggara Barat berhasil meningkatkan kapasitas mitra dalam aspek pemasaran berbasis
teknologi informasi. Pelatihan ini menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterampilan mitra
sebesar 60% pada aspek yang dilatih. Evaluasi menunjukkan bahwa mitra mampu  menerapkan
hasil  pelatihan  untuk  meningkatkan produktivitas dan efisiensi usaha, memperluas
jaringan pasar, dan mengadopsi teknologi modern untuk mendukung keberlanjutan usaha.

SARAN
Untuk mendukung keberlanjutan hasil program ini, beberapa rekomendasi diberikan:

1. Pendampingan Lanjutan: Lakukan pendampingan berkelanjutan untuk membantu mitra
menghadapi tantangan dalam implementasi teknologi pemasaran digital.

2. Pelatihan Lanjutan: Tambahkan pelatihan tentang penggunaan platform digital yang lebih
canggih, seperti teknik pemasaran yang berfokus pada branding dan storytelling.

3. Kerja Sama Strategis: Fasilitasi kerja sama dengan pemerintah daerah, lembaga pendidikan,
dan  komunitas bisnis untuk  mendukung pengembangan produk dan memperluas akses
pasar.

4. Monitoring dan Evaluasi Rutin: Lakukan monitoring dan evaluasi secara berkala untuk
memastikan penerapan materi pelatihan serta memberikan masukan untuk perbaikan program di
masa mendatang. Inovasi Produk: Dorong kelompok usaha untuk terus berinovasi dalam
menciptakan produk yang lebih variatif dan kompetitif sesuai dengan kebutuhan pasar.
Implementasi rekomendasi ini diharapkan dapat memperkuat dampak program pemberdayaan dan

mendukung pengembangan kelompok usaha pengrajin secara berkelanjutan.
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